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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Sumber Daya Manusia (SDM) memiliki peranan penting dalam suatu 

perusahaan untuk mencapai keberhasilan dalam mewujudkan tujuan perusahaan. 

Dalam menghadapi persaingan usaha, perusahaan harus memiliki sumber daya 

manusia yang berkualitas. Akan tetapi fenomena yang sering terjadi adalah ketika 

kinerja perusahaan telah baik, berbagai perilaku karyawan dapat merusak kinerja 

perusahaan baik secara langsung maupun tidak langsung. Salah satu bentuk 

perilaku karyawan tersebut adalah turnover intention, yang diartikan sebagai 

berpindahnya tenaga kerja keluar dari organisasi baik pengunduran diri, 

perpindahan keluar unit organisasi, pemberhentian kerja, atau kematian anggota 

organisasi. Tingkat turnover karyawan yang tinggi akan menimbulkan dampak 

negatif bagi organisasi, seperti ketidakstabilan dan ketidakpastian terhadap 

kondisi tenaga kerja dan peningkatan biaya sumber daya manusia. Hal tersebut 

menjadikan perusahaan tidak efektif karena perusahaan kehilangan karyawan 

yang berpengalaman dan perlu melatih kembali karyawan baru.  

Fenomena ini sering digunakan sebagai indikasi adanya masalah yang 

mendasar pada organisasi. Tingginya tingkat perputaran karyawan pada suatu 

organisasi atau perusahaan dapat diprediksi dari seberapa besar keinginan 

berpindah yang dimiliki anggota suatu organisasi atau perusahaan. Keadaan 

tersebut menjadikan sumber daya manusia sebagai aset yang harus dijaga dan 
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ditingkatkan efisiensi dan produktivitasnya. Dengan demikian, perusahaan harus 

mampu menciptakan kondisi yang dapat mendorong karyawan untuk berkembang 

dan mengoptimalkan keterampilanya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

perusahaan untuk menciptakan kondisi tersebut yaitu dengan membangun 

lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif. Perusahaan memiliki tanggung 

jawab untuk memberikan lingkungan kerja yang memuaskan bagi karyawannya, 

karena perilaku karyawan yang merasa puas dengan lingkungan kerjanya akan 

menghasilkan kontribusi yang positif bagi perusahaan.  

PT. Nikkatsu Electric Works yang beralamatkan di Jl. Cimuncang No. 70 

Bandung merupakan perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur alat-alat 

listrik seperti transformer, trafo ballast, lampu hemat energi dan component core 

dengan merek “Sinar”. Dalam usianya yang telah menginjak 47 tahun PT. 

Nikkatsu Electric Works ikut berperan serta dalam pembangunan ekonomi 

nasional di sektor riil, khususnya industri manufaktur yang menghasilkan produk 

ekspor yang banyak menyerap tenaga kerja serta melaksanakan program 

kemitraan dengan para industri kecil. PT. Nikkatsu Electric Works pun 

merupakan salah satu perusahaan yang menjadi member Aperlindo (Asosiasi 

Perlampuan Listrik Indonesia) yang melayani dan memenuhi kebutuhan 

perlampuan Indonesia. 

Pasar lampu di Indonesia cukup pesat dan masih terbuka, hal ini 

diungkapkan oleh Ketua Asosiasi Industri Perlampuan Listrik Indonesia 

(Aperlindo) John Manoppo yang mengatakan, pasar lampu terutama LED di 

Indonesia masih terbuka. Pada saat ini kebutuhan lampu mencapai 400 juta unit. 
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Sebanyak 80 persen dari permintaan produk itu masih dipenuhi produk impor. 

Dalam hal ini perusahan-perusahaan perlampuan listrik Indonesia perlu 

meningkatkan produksi dan kualitasnya demi memenuhi permintaan pasar. 

Berikut daftar perusahaan yang menjadi member dari APERLINDO (Asosiasi 

Perlampuan Listrik Indonesia). 

(Sumber: www.aperlindo.org) 

 

Gambar 1.1 

Member Aperlindo 
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(Sumber: www.aperlindo.org) 

Gambar 1.2 

Member Aperlindo 

Menurut gambar 1.1 dan 1.2 di atas bahwa perusahan yang terdaftar menjadi 

member Aperlindo berjumlah 39 perusahaan yang tersebar di seluruh Indonesia, 

termasuk di dalamnya PT. Nikkatsu Electric Works. 
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Pembangunan infrastruktur ketenagalistrikan di era pemerintahan saat ini 

mendapatkan perhatian serius, yang dibuktikandengan dibangunnya pembangkit 

listrik baru 35.000 Mega Watt. Pembangunan pembangkit listrik baru tersebut 

mendapatkan sambutan positif dari pelaku bisnis perlampuan di dalam negeri. 

Secara otomatis akan bertambahnya rasio elektrifikasi, yaitu teralirinya listrik 

rumah pelanggan dari PLN. Berikut gambar elektrifikasi dan penerangan di 

Indonesia tahun 2017: 

(Sumber: www.aperlindo.org) 

Gambar 1.3 

Elektrifikasi dan Penerangan di Indonesia, 2017 

Menurut gambar 1.3 di atas menunjukan bahwa rasio elektrifikasi dari tahun 

ke tahun mengalami peningkatan, misalnya dari tahun 2016 sekitar 91,16%, tahun 

http://www.aperlindo.org/
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2017 sekitar 95,35%, tahun 2018 sekitar 98%. Maka dengan semakin 

meningkatnya rasio elektrifikasi di Indonesia ini membuka potensi pasar yang 

besar bagi pelaku bisnis perlampuan di Indonesia. 

PT. Nikkatsu Electric Works yang mulanya memproduksi lampu LHE 

(lampu hemat energi) kini memberhentikan produksinya, namun meskipun begitu 

pihak perusahaan mulai berencana memproduksi lampu LED (Light Emitting 

Diode). Seperti halnya yang dilakukan oleh para pelaku bisnis lainnya terutama 

member Aperlindo yang terlebih dahulu memproduksi lampu jenis LED. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan para pelaku bisnis diantaranya: Sales & Marketing 

Manager PT. Pancaran Cahaya Indonesia, Tony; Direktur PT. Suryamas 

Lumisindo Dwidaya, Benny darmawan; dan Senior Marketing Manager PT. 

Sinamonas Industries, Aribawa Nugraha yaitu pada tahun 2019 akan adanya 

pergeseran permintaan lampu dari jenis LHE ke LED yang cukup signifikan dan 

dengan tingkat rasio elektrifikasi tahun 2018 sekitar 98% dan bahkan pada tahun 

2019 diperkirakan target rasio elektrifikasi sebesar 100%. Artinya semua rumah di 

seluruh wilayah Indonesia sudah teraliri listrik dari PLN. Maka mereka meyakini 

akan dipastikan permintaan lampu akan bertambah. (Sumber: www.aperlindo.org). 

Para pelaku bisnis perlampuan Indonesia memanfaatkan pasar lampu pada 

tahu 2019 ini dengan strategi masing-masing. Diantaranya para member 

Aperlindo seperti PT. Holz International Technology dengan lampu merek Holz, 

PT. Gunawan Elektrindo dengan lampu merek Visicom dan PT. Gloria Mandiri 

Perkasa dengan lampu merek Vyba mereka lebih dulu memproduksi dan ikut 

meramaikan pasar perlampuan terutama lampu dengan jenis LED, namun tidak 

http://www.aperlindo.org/
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hanya memproduksi lampu saja mereka pun memproduksi komponen-komponen 

pelistrikan lainnya. 

 PT. Nikkatsu Electric Works pun merespon dan akan memanfaatkan 

potensi pasar yang saat ini semakin besar, namun tentunya harus dengan 

perencanaan, strategi dan sumber daya manusia yang baik. Perusahaan ini juga 

memiliki tujuan yang ingin dicapai. Meningkatkan produksi dan kualitas 

merupakan salah satu tujuan untuk memenuhi permintaan pasar. Oleh karena itu 

tujuan perusahaan akan tercapai dengan baik tergantung dari sumber daya yang 

dimiliki, dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan perusahaan. Karyawan 

merupakan salah satu faktor produksi terpenting dalam suatu perusahaan, tanpa 

kontribusi karyawan perusahaan akan kesulitan dalam menjalankan setiap 

pekerjaan sehingga tujuan dari perusahaan akan sulit untuk dicapai.  

Dalam kaitan ini, untuk mengetahui lebih jauh mengenai fenomena yang 

menjadikan bahan acuan penulis dalam melakukan penelitian ini, diperoleh data 

(fenomena) turnover intention di PT. Nikkatsu Electric Works. Berikut data 

turnover karyawan PT. Nikkatsu Electric Works dari tahun  2015-2017 dimana 

perusahaan mengalami peningkatan turnover terhadap karyawan seperti yang 

ditunjukan pada tabel 1.1 dibawah ini. 

Tabel 1.1 

Persentase Turnover Karyawan PT. Nikkatsu Electric Tahun 2015-2017 

Tahun Jumlah 

karyawan 

Jumlah Karyawan 

Masuk 

Jumlah Karyawan 

Keluar 

Persentase 

Turnover 

2015 476 20 43 4,66 

2016 453 21 46 5,38 

2017 428 18 44 5,90 

Sumber : Departement HRD PT. Nikkatsu Electric Works 
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Tabel di atas memperlihatkan bahwa persentase turnover karyawan PT. 

Nikkatsu Electric Works pada tahun 2015-2017 mengalami peningkatan setiap 

tahunnya. Pada periode tahun 2015-2016 terjadi peningkatan turnover sebesar 

0,72% dan pada periode tahun 2016-2017 sebesar 0,52%. Pada tahun 2015 selisih 

karyawan yang masuk dan keluar di PT. Nikkatsu Electric Works sebanyak 23 

orang dan pada tahun 2016 selisih karyawan yang masuk dan keluar di PT. 

Nikkatsu Electric Works sebanyak 25 orang, hal ini menunjukan bahwa pada 

periode 2015-2016 mengalami peningkatan sebanyak 2 orang. Pada tahun 

selanjutnya, yaitu tahun 2017 selisih karyawan yang masuk dan keluar di PT. 

Nikkatsu Electric Works sebanyak 26 orang, hal ini menunjukan bahwa pada 

periode 2016-2017 mengalami peningkatan sebanyak 1 orang.  

PT. Nikkatsu Electric Works sering kali melakukan perekrutan karyawan 

untuk menutupi kekosongan posisi yang ditinggalkan oleh karyawan yang 

memutuskan untuk keluar dari perusahaan, selain itu perusahaan memberikan 

pelatihan terhadap karyawan barunya demi memenuhi standar kerja yang 

dibutuhkan. Dijeda perekrutan karyawan baru PT. Nikkatsu Electric Works, 

sering terjadi penambahan tugas terhadap karyawan untuk mengisi kekosongan 

sementara dan itu semua cukup mengganggu proses kerja para karyawan di PT. 

Nikkatsu Electric Works. 

Demikian persentase turnover karyawan PT. Nikkatsu Electric Works yang 

diindikasikan mengalami peningkatan di setiap tahunnya, hal ini di perkuat 

berdasarkan hasil pra-survey penulis mengenai turnover intention kepada 20 

responden. Adapun hasil data yang didapat adalah sebagai berikut: 
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Tabel 1.2 

Hasil Pra-Survey Turnover Intention 

PT. Nikkatsu Electric Works 

     Frekuensi     
Rata- 

 

No. Variabel Dimensi 

      

Total  

 

STS TS KS 
 

S SS    Rata     

1 2 3 
 

4 5 
  

         

   
Memikirkan untuk 

keluar 2 3 9  5 1 60 3.00  
              

1. 

Turnover 

Intention Pencarian Alternatif 3 5 7  5 0 54 2.70  
              

   Niat untuk keluar 1 2 11  6 0 62 3.10  
              

   

Skor Rata-Rata 
       

2.93 
 

           
              

Sumber: Hasil Pra-Survey 2017 

Berdasarkan Tabel 1.2 di atas memperlihatkan tingkat turnover intention di 

PT. Nikkatsu Electric Works dikatagorikan kurang baik. Dilihat dari dimensi 

memikirkan untuk keluar dengan nilai rata-rata 3.00, dimensi pencarian alternatif 

dengan nilai rata-rata 2.70 dan untuk total rata-rata dari ketiga dimensi adalah 

2.93 masih belum mencapai kategori ideal. Turnover intention banyak 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, dan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja 

yang dianggap mempengaruh Turnover intention, penulis melakukan pra-survey 

kepada 20 responden. Hasil yang didapat adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.3 

Hasil Pra-Survey Berdasarkan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Turnover 

Intention PT. Nikkatsu Electric Works 

     Frekuensi     
Rata-  

No Variabel Dimensi STS TS KS S SS Total 
 

  Rata     

1 2 3 4 5 
   

         

   Gaji  1 3 8 8 0 63  3.15  

1 Kepuasan 
Pekerjaan  0 2 6 11 1 71  3.55  

Promosi  0 3 6 9 2 70 
 

3.50 
 

  Kerja   

   Rekan Kerja 0 1 4 14 1 75  3.75  

   Skor Rata-Rata       3.49  
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Lanjutan Tabel 1.3 

     Frekuensi     
Rata-  

No Variabel Dimensi STS TS KS S SS Total 
 

  Rata     

1 2 3 4 5 
   

         

   Kebutuhan fisikologis 0 1 5 12 2 75  3.75  

  Motivasi Kebutuhan Keamanan 0 0 8 11 1 73  3.65  

2 Kerja Penghargaan  0 3 3 14 0 71  3.55  

   
Kebutuhan 

Berkelompok 0 1 8 10 1 71  3.55  

   Aktualisasi Diri 1 3 8 8 0 63  3.15  

   Skor Rata-Rata        3.53  

   Afektif  2 1 5 10 2 69  3.45  

  3 
Komitmen 
Organisasi  Berkelanjutan  0 3 4 9 4 74  3.70  

  

 Normatif  0 2 6 12 0 70 
 

3.50 
 

     

   

Skor Rata-Rata 
       

3.55 

 

           
             

4 

Lingkungan 

Kerja 
Lingkungan Fisik  2 2 7 8 1 64  3.20  

Lingkungan Non Fisik  0 4 5 11 0 67 
 

3.35 
 

     

   Skor Rata-rata       3.28  
   Penyebab Fisik 1 3 6 10 0 65     3.25  

5 
 Beban Kerja 1 6 5 8 0 60  3.00  

Stres Kerja Sifat Kerja 0 4 7 9 0 65 
 

3.25 
 

    

   Kebebasan 0 2 10 8 0 66  3.30  

   Kesulitan   2 2 5 11 0 65  3.25  

   Skor Rata-Rata       
3.21 

 
            

Sumber: Hasil Pra-Survey 2017 

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa tanggapan karyawan 

mengenai lima (5) variabel bebas yang mempengaruhi turnover intention yang 

memperoleh nilai terendah yaitu variabel stres kerja dan lingkungan kerja. Hal ini 

menunjukan bahwa peningkatan turnover intention khususnya di PT. Nikkatsu 

Electric Works disebabkan oleh stres kerja dan lingkungan kerja. 

Stres kerja merupakan suatu gejala atau perasaan yang dapat timbul dalam 

diri seorang karyawan dan dapat memberikan dampak dalam suatu organisasi atau 
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perusahaan, yang akan memberikan pengaruh terhadap kepuasan karyawan dan 

akan mempengaruhi kinerja karyawan. Ketika stres kerja pada karyawan 

meningkat maka akan menyebabkan timbulnya keinginan untuk keluar dari 

lingkungan perusahaan pada diri karyawan, selain itu stres kerja merupakan isu 

utama yang menjadi perhatian hampir disetiap perusahaan manufaktur, karena 

telah menjadi bagian dari kehidupan karyawan dan sulit untuk menghindari stres 

dari pekerjaan.  

Wijono dalam Revalicha dan Sami’an (2012) mengemukakan, pekerja yang 

mengalami stres kerja rendah mempunyai jam kerja/minggu antara 37 hingga 40 

jam, sedangkan yang mengalami stres kerja tinggi mempunyai jam kerja/minggu 

antara 41 hingga 60 jam. Sedangkan sebagian besar karyawan PT. Nikkatsu 

Electric Works bekerja 5 sampai 6 hari dalam seminggu dengan jam kerja 8 

sampai 9 jam/hari karena penambahan jam lembur karyawan. Ini menunjukan 

bahwa hampir setiap karyawan memiliki jam kerja sebanyak >41 jam/minggu. 

Dengan demikian, memungkinkan bahwa banyak karyawan PT. Nikkatsu Electric 

Works yang berpotensi mengalami stres kerja yang tinggi dan memutuskan untuk 

keluar dari perusahaan untuk mencari pekerjaan lain yang dianggap lebih baik dari 

pekerjaan sebelumnya.     

Kemudian diketahui berdasarkan hasil wawancara pra-penelitian yang 

dilakukan peneliti dengan karyawan di PT. Nikkatsu Electric Works juga 

diketahui beberapa data (fenomena) yang terjadi dalam lingkungan kerja, dimana 

fenomena ini memiliki dampak terhadap meningkatnya turnover karyawan di PT. 

Nikkatsu Electric Works. 
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Tabel 1.4 

Fenomena Lingkungan Kerja di PT. Nikkatsu Electric Works 

Variabel Fenomena Dampak 

 

 

 

 

 

 

 

Lingkungan 

Kerja 

 

Tingkat 

pencahayaan di 

beberapa tempat 

kerja kurang. 

Ruang kantor yang memiliki sekat menyebabkan 

pencahayaan tidak optimal dan ruang produksi 

yang luas sehingga penerangan kurang merata 

ke setiap sudut ruangan sehingga berdampak 

pada kesehatan mata menurun dan menyebabkan 

terganggunya kesehatan fisik. 

Suhu udara di 

tempat kerja tidak 

konsisten 

Air conditioner di beberapa ruangan sering 

mengalami gangguan sehingga suhu udara 

menjadi kurang nyaman bagi karyawan. 

 

 

Lahan parkir padat 

Lahan parkir yang dimiliki kurang memadai 

untuk menampung kendaraan. Hal ini 

berdampak pada efisiensi waktu kerja, jika 

waktu kerja tidak efisien mengakibatkan 

penurunan kerja yang bisa memicu terjadinya 

keinginan untuk berpindah.  

 

 

Hubungan antar 

rekan kerja 

Sering terjadinya perbedaan pendapat baik antar 

karyawan maupun antar karyawan dan pimpinan 

yang akhirnya terjadi hubungan yang renggang 

sesama karyawan, hal ini akan berdampak pada 

hubungan yang tidak harmonis antar karyawan 

sehingga memicu terjadinya keinginan untuk 

berpindah.  

 Sumber : Departement HRD PT. Nikkatsu Electric Works 

Dari beberapa fenomena tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian terhadap variabel-variabel yang mempengaruhi terjadinya turnover 

intention karyawan PT. Nikkatsu Electric Works. Atas dasar berbagai 

permasalahan dan uraian yang ada di atas, maka dilakukan penelitian dengan tema 
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“Pengaruh Stres Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Turnover Intention 

Karyawan Pada PT. Nikkatsu Electric Works”. 

1.2  Identifikasi Masalah dan Rumusan Masalah 

 Identifikasi masalah merupakan proses merumuskan permasalahan-

permasalahan yang akan diteliti untuk memudahkan dalam proses penelititan 

selanjutnya dan memudahkan memahami hasil penelitian. Rumusan masalah 

menggambarkan permasalahan yang terdapat dalam penelitian. 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, terdapat 

beberapa fenomena yang menjadi identifikasi masalah dalam penelitian ini, 

diantaranya : 

1. Tingkat turnover intention di PT. Nikkatsu Electric Works mengalami 

peningkatan dalam 3 tahun terakhir. 

2. Karyawan PT. Nikkatsu Electric Works berpotensi mengalami stres kerja 

yang tinggi. 

3. PT. Nikkatsu Electric Works sering melakukan perekrutan karyawan untuk 

menutupi kekosongan posisi yang ditinggalkan oleh karyawan yang 

memutuskan untuk keluar dari perusahaan. 

4. Karyawan PT. Nikkatsu Electric Works sering kali mendapatkan penambahan 

tugas untuk menutupi kekosongan posisi sementara yang ditinggalkan oleh 

karyawan yang keluar dari perusahaan 

5. Tingkat pencahayaan di beberapa ruang kerja PT. Nikkatsu Electric Works 

kurang merata. 
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6. Suhu udara di beberapa ruang kerja PT. Nikkatsu Electric Works tidak 

konsisten. 

7. Lahan parkir di PT. Nikkatsu Electric Works kurang memadai dan sangat 

padat.  

8. Sering terjadinya perbedaan pendapat dan konflik baik antar karyawan 

maupun karyawan dengan pimpinan di PT. Nikkatsu Electric Works. 

1.2.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis membatasi ruang 

lingkup dalam penelitian ini dan merumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana tingkat stres kerja karyawan di PT. Nikkatsu Electric Works. 

2. Bagaimana lingkungan kerja di PT. Nikkatsu Electric Works. 

3. Bagaimana tingkat turnover intention di PT. Nikkatsu Electric Works. 

4. Seberapa besar pengaruh stres kerja dan lingkungan kerja terhadap turnover 

intention di PT. Nikkatsu Electric Works secara simultan dan parsial. 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah 

dikemukakan, maka tujuan yang ingin dicapai dalam melakukan penelitian pada 

PT. Nikkatsu Electric Works yaitu untuk mengetahui : 

1. Tingkat stres kerja karyawan di PT. Nikkatsu Electric Works. 

2. Lingkungan kerja di PT. Nikkatsu Electric Works. 

3. Tingkat turnover intention di PT. Nikkatsu Electric Works. 

4. Besarnya pengaruh stres kerja dan lingkungan kerja terhadap turnover 

intention di PT. Nikkatsu Electric Works, secara simultan maupun parsial. 
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1.4 Kegunaan Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis 

dan praktis baik bagi penulis dan bagi pembaca dan juga bagi pihak-pihak yang 

memerlukan. Semua informasi yang akan diperoleh dari hasil penelitian 

diharapkan akan memberikan kegunaan berupa : 

1.4.1 Kegunaan Teoritis 

  Kegunaan teoritis dari penelitian ini adalah untuk memberikan sumbangan 

pemikiran guna mendukung pengembangan teori yang sudah ada dan dapat 

memberikan tambahan informasi bagi para pembaca yang ingin menabah 

wawasan pengetahuan, khususnya mengenai pengaruh stres kerja dan lingkungan 

kerja terhadap turnover intention di PT. Nikkatsu Electric Works. 

1.4.2 Kegunaan Praktis 

 Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi pihak-pihak, 

antara lain: 

1. Bagi Penulis 

Seluruh kegiatan dan hasil penelitian diharapkan dapat lebih memantapkan ilmu 

yang didapatkan penulis, khususnya di bidang Manajemen SDM seperti: 

a. Dapat mengetahui tingkat stres kerja karyawan PT. Nikkatsu Electric 

Works.  

b. Dapat mengetahui lingkungan kerja di PT. Nikkatsu Electric Works.  

c. Dapat mengetahui tingkat turnover intention PT. Nikkatsu Electric Works.  

2. Bagi Perusahaan  

 Keguanaan praktik bagi perusahaan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Perusahaan dapat menggunakan penelitian ini sebagai bahan evaluasi untuk 

mengurangi tingkat turnover intention yang terjadi. 

b. Perusahaan dapat mengetahui pengaruh stres kerja yang berdampak pada 

peningkatan turnover intention. 

c. Perusahaan mengetahui pengaruh lingkungan kerja yang berdampak pada 

peningkatan turnover intention. 

3. Bagi Pihak Lain 

 Keguanaan praktik bagi pihak lain pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Sebagai informasi dan referensi bagi pembaca mengenai turnover intention 

di PT. Nikkatsu Electric Works. 

b. Sebagai informasi untuk mengetahui pengaruh dari stres kerja 

danlingkungan kerja terhadap turnover intention di PT. Nikkatsu Electric 

Works. 
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